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SUMMARY  

REGINA APRIANI, Application of Formula of Arthrobotrys sp. Coal Base to 

Control Meloidogyne sp. in Celery (Apium graveolens L.) Variety B-40 

(supervised by MULAWARMAN). 

 

Celery is a widely consumed vegetable in Indonesia, the decline in celery 

production can be caused by nematodes. The species Meloidogyne sp. is one type 

of nematode from the order Rhabditida, family Meloidogynidae which has a wide 

host range. The purpose of this study was to determine the inhibition of 

Arthrobotrys sp. in the growth of parasitic nematodes Meloidogyne sp. in celery 

plants and determine the effectiveness of Arthrobotrys sp. in controlling root-knot 

disease in celery plants. The research was conducted at the Nematology 

Laboratory and Green House, Plant Protection Dapartement, Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University.  The treatments in this study were 6 treatments 

with 1 control, nematode control, Arthrobotrys sp. granule and 2 treatments of 

namatophagous fungal isolates and nematicides. The study used a completely 

randomized design (CRD). The observed variables were disease intensity, disease 

severity, gall, gall score, egg mass, and celery growth response. The results 

showed that disease intensity and disease severity could decrease with 

Arthrobotrys sp. granule treatment. Analysis of variance showed Arthrobotrys sp. 

granule. value 0.76, control (P6) 0.71 and nematode control (P1) 1.73. The P1 and 

P6 treatments were not significantly different, while the P1 treatment was 

significantly different from the other treatments. It can be concluded that 

Arthrobotrys sp. granules can control Meloidogyne sp. nematodes. 
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RINGKASAN  

REGINA APRIANI, Aplikasi Formulasi Arthrobotrys sp. Basis Batu Bara untuk 

Mengendalikan Meloidogyne sp. pada Tanaman Seledri (Apium graveolens L.) 

Varietas B-40 (dibimbing oleh MULAWARMAN). 

 

 Seledri merupakan sayuran yang banyak dikonsumsi di Indonesia, penurunan 

produksi seledri dapat disebabkan oleh nematoda. Spesies Meloidogyne sp. 

merupakan salah satu jenis nematoda dari Ordo Rhabditida, famili 

Meloidogynidae yang memiliki kisaran inang luas. Tujuan dari penelitian ini 

untuk mengetahui daya hambat Arthrobotrys sp. dalam pertumbuhan nematoda 

parasit Meloidogyne sp. pada tanaman seledri. dan mengetahui efektivitas 

Arthrobotrys sp.  dalam mengendalian penyakit puru akar di tanaman seledri. 

Penelitian telah dilaksanakan di Laboratorium Nematologi dan Rumah bayang, 

Program Studi Proteksi Tanaman Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.  

Perlakuan pada penelitian ini adalah 6 perlakuan dengan 1 kontrol, kontrol 

nematoda, granul  Arthrobotrys sp. dan 2 perlakuan isolat jamur namatofagus dan 

nematisida. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Peubah 

yang diamati intesitas penyakit, keparahan penyakit, gall, skor gall, egg mass, dan 

respon pertumbuhan seledri. Hasil menunjukan intensitas penyakit dan keparahan 

penyakit dapat menurun dengan perlakuan Arthrobotrys sp. granul. Analisis sidik 

ragam menunjukkan Arthrobotrys sp. granul. nilai 0,76, kontrol (P6) 0,71 dan 

kontrol nematoda (P1) 1,73. Perlakuan P1 dan P6 tidak berbeda nyata, sedangkan 

perlakuan P1 berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa Arthrobotrys sp. granul dapat mengendalikan nematoda Meloidogyne sp. 

 

Kata kunci: Nematofagus, Seledri, Jamur Antagonis 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Tanaman hortikultultura sayur-sayuran yang saat ini menjadi tanaman 

yang banyak di kembangkan adalah tanaman seledri (Apium graviolens L.). 

Tanaman seledri dapat memenuhi kebutuhan dari nutrsi masyarakat Indonesia. 

Manfaat dari tanaman seledri sangat banyak dan sangat dibutuhkan oleh tubuh 

manusia. Tanaman seledri banyak dimanfaatkan sebagai obat tradisional untuk 

memperlancar pencernaan, dapat menyembuhkan demam dan juga bermanfaat 

sebagai penambah nafsu makan sebab seledri mengandung aroma yang harum 

(Elidar, 2018). Seledri termasuk tanaman yang banyak digemari banyak orang 

karena selain menyehatkan juga merupakan sayuran yang dijadikan pelengkap 

makanan (Herawati & Novalia, 2018).  Tanaman seledri memiliki prospek yang 

sangat baik dipasaran dalam negeri ataupun luar negeri, sebagai salah satu 

komoditas ekspor menjadikan tanaman seledri banyak dikelola oleh petani 

(Dalimunthe & Lestari, 2020).  Tanaman seledri memiliki bentuk seperti rumput 

dan memiliki akar tunggang dengan banyak akar samping yang berukuran pendek 

atau dangkal. Tanaman seledri merupakan tanaman yang banyak dibudidayakan 

dikarenakan memiliki nilai ekonomis yang tinggi. 

 Seledri merupakan sayuran yang banyak dikonsumsi di Indonesia, selain 

itu tanaman seledri juga digunakan sebagai bumbu didalam makanan dan 

penghias makanan dalam suatu hidangan (Surya et al., 2022). Dalam produksi 

tanaman seledri ada beberapa kendala dalam tingkat produksi tanaman, sehingga 

menyebabkan penurunan hasil produksi seledri. Penyakit tanaman adalah keadaan 

abnormal dari suatu tanaman yang dapat disebabkan oleh faktor biotik dan abiotik 

tanaman. Penyakit pada tanaman seledri dapat menyebabkan kegagalan produksi 

mulai dari masa pembibitan sampai pada tahap kegagalan produksi (Triana, 2020). 

Salah satu penyakit yang menyerang tanaman seledri adalah penyakit puru akar 

yang disebabkan oleh nematoda parasit Meloidogyne sp.  

Nematoda parasit adalah organisme penggangu tanaman (OPT) yang 

banyak menyerang berbagai tanaman utama di Indonesia dan juga berbagai negara 
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yang memiliki iklim tropis. Tanaman yang terserang tanaman nematoda di 

Indonesia kurang disadari baik oleh petani ataupun petugas yang bekerja pada 

bidang pertanian karena gejala yang diamati biasanya terdapat didalam tanah dan 

nematoda harus diamati secara visual menggunakan mikroskop mengingat ukuran 

nematoda yang sangat kecil (Rachman et al., 2020).  Salah satu tanaman yang 

terserang oleh nematoda parasit adalah tanaman seledri. Gejala serangan 

nematoda juga sulit untuk untuk dibedakan dengan gejala-gejala penyakit lainnya 

karena bercampur dengan gejala kekurangan unsur hara tanah dan kerusakan akar 

tanaman. Gejala serangan nematoda berjalan sangat lambat dalam pergerakkannya 

tergantung pada aliran air dalam tanah, namun resiko yang ditimbulkan nematoda 

sangatlah besar.  

Gejala nematoda pada tanaman seledri mempunyai daya perkembangan 

yang sangat cepat dan memiliki daya tekan yang tinggi terhadap tanaman seledri. 

Pada pertumbuhan tanaman seledri dapat dilihat pertumbuhan bintil-bintil kecil 

pada akar tanaman yang disebut sebagai puru akar tanaman seledri (Hadijah et al., 

2023). Pada gejala yang sekunder nematoda parasit juga menyebabkan tanaman 

seledri mengalami perhambatan proses fotosintesis sehingga menyebabkan daun 

seledri mengalami klorosis, banyak daun yang gugur serta pada serangan berat 

menyebabkan kematian pada tanaman seledri. Ada beberapa pengendalian yang 

dapat dilakukan untuk mengendalikan nematoda adalah dengan cara penggunaan 

agens hayati, rotasi tanam dan pengendalian terakhir yang dapat digunakan adalah 

dengan menggunakan nematisida. Agen hayati yang saat ini dikembangkan dalam 

pengendalian nematoda adalah dengan menggunakan jamur nematofagus. 

Nematofagus merupakan mikroorganisme yang dapat menekan serangan 

nematoda parasit, salah satu jamur nematofagus yang dapat digunakan adalah 

jamur Arthrobotrys sp. (Wiratno, 2017). Berdasarkan uraian latar belakang 

tersebut, maka dilakukan penelitian dengan judul “Aplikasi Formulasi 

Arthrobotrys sp. Basis Batu Bara untuk Mengendalikan Meloidogyne sp. pada 

Tanaman Seledri (Apium graveolens) Varietas B-40.” 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut:  

1. Apakah jamur Arthrobotrys sp. dapat mengendalikan populasi nematoda 

Meloidogyne sp.? 

2. Apakah jamur Arthrobotrys sp. yang diaplikasikan dengan formulasi 

granul dapat meningkatkan daya hambat terhadap populasi nematoda 

Meloidogyne sp. serta menyuburkan seledri? 

 

1.3. Tujuan  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui daya hambat Arthrobotrys sp. dalam menghambat populasi 

nematoda parasit Meloidogyne sp. pada tanaman seledri.  

2. Mengetahui efektivitas Arthrobotrys sp. dalam mengendalikan penyakit 

puru akar di tanaman seledri.  

 

1.4. Hipotesis  

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Diduga jamur Arthrobotrys sp. dapat mengendalikan populasi nematoda 

parasit Meloidogyne sp. pada tanaman seledri.  

2. Diduga aplikasi formulasi granul jamur Arthrobotrys sp. dapat efektif 

mengendalikan infeksi Meloidogyne sp. pada tanaman seledri.  

 

1.5. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dapat membawah wawasan dan informasi mahasiswa 

pengendalian penyakit puru akar pada tanaman seledri berbasis 

pengendalian hayati dengan memanfaatkan prinsip antagonisme. 

2. Penelitian ini mampu memberikan wawasan manfaat Arthrobotrys sp.  

dalam menekan pertumbuhan organisme yang tidak menguntungkan 

seperti Meloidogyne sp. penyebab penyakit puru akar ke taraf yang tidak 

merugikan serta ramah lingkungan dan bersifat hayati. 
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